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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Komponen Indikator KWPA Tahun 2018-2022 

Indikator 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Luas kawasan 102,71 ha 102,71 ha 102,71 ha 102,71 ha 102,71 ha 

Jumlah penduduk 41 42 47 48 49 

Jumlah wisatawan 0 3.600 960 5.362 4.468 

Jumlah wisatawan asing 0 0 0 3 5 

Harga penginapan Rp0 Rp0 Rp300.000 Rp300.000 Rp300.000 

Rata-rata masa tinggal wisatawan 0 2 1 2 2 

Panjang jalan beraspal 31,65 31,65 31,7 31,7 31,7 

Panjang jalan total 32,11 32,11 32,11 32,11 32,11 

Pengguna smartphone 0 0 0 0 29 

Jumlah penduduk usia produktif yang 

berpendidikan 
15 15 22 23 24 

Penduduk usia produktif 23 23 30 31 32 

 

Lampiran 2 Tabel Nilai Indikator KWPA Tahun 2018-2022 

Indikator 
Tahun 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

HTI 0,0000 85,7143 20,4255 111,7083 91,1837 61,8064 

PCI 0,0000 0,0000 288000000,0000 3217200000,0000 2680800000,0000 1237200000,0000 

IDI 98,5674 98,5674 98,7231 98,7231 98,7231 98,6609 

EI 0,3992 0,4089 0,4576 0,4673 0,4771 0,4420 

TAI 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,5918 0,1184 

HRI 0,6522 0,6522 0,7333 0,7419 0,7500 0,7059 

OI 0,0000 0,0000 0,0000 0,0004 0,0009 0,0002 

SDI 0,0000 85,7143 20,4255 111,7083 91,1837 1,4000 

 

Lampiran 3 Pertanyaan Wawancara 

Berikut merupakan pertanyaan wawancara yang ditanyakan oleh peneliti kepada 

narasumber (pihak pengelola (P), masyarakat (M), wisatawan (W)): 

1. Tahun berapa KWPA di resmikan oleh TN Babul sebagai kawasan wisata? (P) 

2. Mengapa jumlah wisatawan pada tahun 2020 menurun? (P) 

3. Berapa harga penginapan yang ada di KWPA? (M) 

4. Sejak tahun berapa penginapan dioperasikan? (M) 

5. Berapa lama rata-rata masa tinggal wisatawan di KWPA? (P) 

6. Apakah ada aktivitas atau hal lain yang mempengaruhi minat wisatawan 

terhadap KWPA? (M, W)  



 

Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

   

Wawancara masyarakat dan observasi lapangan 

   

  Area Camping Ground                 Sky Camp 

  

     Objek Wisata Sungai di KWPA       Kondisi Jalan menuju Camping Ground 



 

    

   Sanctuary Tarsius fuscus    Jalur menuju Gua Ramadhan 

   

Sarana dan Prasarana di KWPA  

    

Tarsius fuscus              Amaurornis phoenicurus 



 

  

   Oriolus chinensis celebensis      Macaca maura 

  

     Alcedo atthis   Hypotyhmis puella 

   

   Tupai     Mulleripicus fulvus 

 

  Ducula luctuosa      Dicrurus hottentottus leucops 


